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 This study aims to develop Creative Problem Solving (CPS) based LKPD on 

integrated thematic learning for grade IV students of SDN 02 Minangkabau that 

is valid and practical. This research includes a type of development research 

(R&D) using addie development model consisting of analysis stage, design stage, 

development stage, implementation stage, assessment stage. This research was 

conducted in the even semester of the 2020/2021 school year. The subjects of this 

study were 3 experts (material experts, linguists, and graffiti experts), 1 grade IV 

teacher, and 17 fourth graders. The instruments used in this study are expert 

validation sheets, questionnaires of teacher and student responses. The results 

showed: (1) LKPD based on Creative Problem Solving ( CPS) in integrated 

thematic learning for grade IV students of SDN 02 Minangkabau was declared 

very valid by material experts, language and graphing with an average 

assessment of the overall validator 86, 55%, ( 2) the response of teachers and 

students to LKPD based creative problem solving ( CPS) on integrated thematic 

learning for grade IV students SDN 02 Minangkabau obtained an average 

teacher response score of 91. 6% with a very practical category and 93% student 

response with a very practical category. So it can be concluded that LKPD based 

on Creative Problem Solving ( CPS) is very valid and practical to be used in 

integrated thematic learning for grade IV elementary students 
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PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan sata ini kemajuan teknologi berkembang sangat pesat  dan tidak bisa dihindari. 

Kemajuan teknologi ini dapat kita rasakan diberbagai bidang, salah satunya kemajuan teknologi 

dan informasi yang memberikan dampak  di bidang pendidikan yang mengalami perubahan 

sangat besar. Hal ini dapat dilihat dengan terciptanya berbagai terobosan baru dalam bidang 

teknologi. Mulai dari perangkat lunak (software) sampai perangkat keras (hardware). Hal ini 

berguna untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan, pembelajaran, dan pemenuhan 

sarana serta prasarana pendidikan. 

Pendidiikan di sekollah dasar merrupakan penaanaman seperangkat pengetahuan yang 

diiperoleh siswa lewat pengalaman belajarnya di sekollah. Dengan kata lain pendidikan di 

sekolah dasarr ialah pengetahuan dasar buat melanjutkan ke jenjang pendidikan 

berikutnya(Andri Valen & Sukenda Egok, 2020) 

Pada jenjang pendidikan dasar, pelaksanaan pemblajaran kurikulum 2013 dilaksanakan lewat 

pendekatan pembelajjaran tematik, yaiitu pembelajaaran yang beroriientasi padaa pemettaan 

tema pembeljaran. Setiiap tema merpakan integrasii dari beeberapa mata plajaran yagn 

terrhubung antar sattu dengan yaang lainnya (Efendi, 2019). 

Pmbelaajaran tematiik terpaduu adaalah suatu pendekatan pembllajaran yaNg menggunkann 

satu ttema yang mencakup dan memadukan materi pelajaran secara keseluruhan. Pembelajaran 

tematik terpadu memungkinkan siswa untuk berperan aktif, menggali, mencari, dan menemukan 

konsep secara menyeluruh, dan kontekstual sehingga pembelajarannya menjadi lebih 

bermakna(Saniya & Miaz, 2020). 

Berdasarkan tanya jawab yang dilaksanakan bersama guru kelas IV SDN 02 Minangkabau, selasa 

13 Oktober 2020, ditemukan bahwa proses pembelajaran belum berjalan seperti yang diinginkan, 

sebenarnya di SDN 08 Minangkabau sudah menerapkan pembelajaran kurikulum 2013. Namun 

guru melaksanakan proses belajar mengajar dengan metode ceramah,  hanya menggunakan buku 

penunjang yaitu LKS, LKS ynag tampilannya kurang menarik mengakibatkan peserta didik 

merasa bosan dan kurang meminati pembelajaran. Ditengah maraknya Pandemi Covid-19 saat ini 

peserta didik sebelumnya  tidak diperbolehan kesekolah, peserta didik kesekolah hanya untuk 

mengantarkan tugas. Tugas dikirim guru kelas dalam Grup belajar yang berupa chatingan no 

halaman yang akan di kerjakan peserta didik, mengakibatkan kurangnya semangatt pesertta 

diidik dalam belajjar dan memahami materi, untuk pesrta didiik yaang kurang menguasai materi 

sebelumnya akan mengalami  hambatan mengerjakan tugas- tugas berikutnya. 

Dari kasus trsebut, dirasakan perlunya dikembangkan suatu LKPD sebagai tmbahann penunjang 

pada proses pembelajaran untuk pelaksanaan pelajaran. Adanya LKPD dapat membantu guru 

dalam proses pembelajaran, menghasilkan peserta didik memahami suatu pembelajaran, dan 

menjadi penghubung antara guru dengan peserta didik dimana guru hanya selaku fasilitator, 

sehingga pemakaian LKPD dapat menolong guru mengalami kasus keterbatasan energi serap 

siswa serta keahlian guru dalam mengelola pembelajarann di kelas.. 

LKPD ialah salah satu fitur pendidikan yang bisa menolong guru dalam membelajarkan konsep 

kepadapeserta didiik. LKPD adaalah lembaran-lembraan yang menuntut pesertta didiik untuk 

melakukan suatu pengamatan, penemuan, lembar diskusi, maupun tugas yang berupa soal yang 

di berikan guru kepada peserta didik dalam pembelajaran(Wahyuni Lubis, n.d. 2020).. 

Keuntungan pemakaian LKPD merupakan mempermudah pendidik dalam melakukan 

pembelajaran, kemuadian peserta didik hendak belajar mandiri serta belajar menguasai dan 

melaksanakan sesuatu tugas tertulis(Umbaryati, 2018).. 

Salah satu model pembelajatran yang bisa dipadukan dengan LKPD adalahh model Creatiive 

Probllem Solviing( CPS). Moch Agus Krisno Budiyanto (2016 :104 ) berpendapat bahwa Model 
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pembelajaran Creative Problem Solving merupakan sesuatu model pembelajaran yang 

memusatkan pada pengajaran serta ketrampilan pemecahan permasalahan, yang di ikuti dengan 

penguatan keahlian, CPS bisa dimaksud sebagai rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada prosess penyelesaiian maslah yang dihadapii secara iilmiah. Dengan 

memadukan model Creative Problem Solving pada LKPD bisa mengkondisikan sesuatu proses 

pembelajaran yang bertujuan membantuu peserta didik memahami materii yang dipelajari..  

Berdasarkann penjelasan diatas, maka peneliiti snagat tertariik Mengmbangkan LKPD berbasis  

Creative Problem Solving( CPS) pada bembelajaran tematik terpadu untuk siswa kelas IV SDN 02 

Minangkabau. 

 

METODE 

Riset ini ialah tipe riset pengembangan( Research and Development). Penelitian pengembangan 

merupakan penelitian yang digunakan untuk menciptakan produk tertentu, serta menguji 

keefektifan produk tersebut(Silvina et al., 2020). Tata cara R&D ialah tata cara riset untuk 

meningkatkan produk ataupun benda baru serta memenuhi produk ataupun benda yang lama 

sehingga nilainya meningkat (Sri Lena, 2019). Riset ini bertujuan buat menciptakan suatu produk 

yang valid serta praktis. 

Riset pengembangan ini memakai model pengembangan ADDIE, ada 5 tahapan pengembangan 

model ADDIE anatara lain, analisis, perencanaan, pengembangan, pelaksanaan, serta penilaian 

(Helsa & Fitria, n.d. 2017 ).Selanjutnya peoduk divalidasi oleh ahli, setelah itu di ujicobakan pada 

siswa kelas IV SDN 02 Miangkabau. 

Jenis data yang diambil adalah datta kuantitatiif serta data kualiitatif, ialah data dari hasill uji 

validasi, praktikalitas. Informasi awal berbentuk hasil validasi LKPD berbasis CPS terhadap 

motivasi belajar di kelas IV yang diberikan validator, ialah dari dosen pakar modul, pakar bahasa, 

serta pakar kegrafikan. Informasi kedua didapatkan dari penerapan uji coba, pada uji coba 

ataupun pada sesi implementasi ini diambil informasi berbentuk hasil dari uji praktikalitas ialah 

reaksi guru serta partisipan didik. Informasi ketiga diperoleh dari penerapan uji coba yang 

informasinya berbentuk hasil reaksi motivasi belajar partisipan didik buat mengenali keefektifan 

LKPD berbasis CPS. Informasi yang di peroleh digunakan buat memandang mutu dari LKPD 

berbasis CPS ialah kevalidan, kepraktisan, serta keefektifan dari produk yang dibesarkan. 

Data  hasil validasii LKPD berbasis CPS yang didapatkan setelah itu dianalisis terhadap seluruhh 

aspek yang disajikan dalam bentuk tabel dengan memakai skala likert. Selanjutnya dicari rata rata 

nilai akhir hasil validitas dari semua validator 

 

DISKUSI 

LKPD berbasis CPS berisi tentang materi pada tema 8 Daerah Tempat Tinggalku  subtema 2 

Keunikan Daerah Tempat Tinggalku  pemelajaran 3 dan 4. Pembuatan LKPD mangacu padaa K13 

sehingga menghasilakan rancangan LKPD berbasis CPS pada pembelajaran tematuk terpadu dan 

dlam mengenbangklannya haruus diperhatikan kebutuhan pesrta didik. Diman anak usiia skolah 

dngat mnyukai sesuatu yng baruu dan menarikk. LKPD beerbasis CPS berfungsi sbgaai alat 

bantuu dalm pelaksanaan pembeljran. 

Tahap meranvang (design) dilakukan tahap development. Pada tahap ini LKPD berbasi CPS 

dirancang berdsarkan tahap perkembngan anak usia sekolah dasar.  

Secara umum hasil vcalidasi LKJPD berbasis CPS dapat do gmbarkan pada Tabel 1 berikut :  
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Tabel 1 Hasil Analisis dari ketiga Validator 

No  Aspek yang 

divalidasi 

% Keterangan 

1 Aspek Materi 86,66 Sangat Valid 

2 Aspek Bahasa 82 Valid 

3 Aspek Kegrafikan 91 Sangat Valid 

Rata-rata 86,55 Sangat Valid 

 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa LKPD bebasis CPS memenuhi kriteria sangat valid degan 

presentase 86,55%. Hal inii brarti bahwaa LKPD berbasiss CPS yang dikembangkan sudaah 

memenuhi kebutuhan siswa dan. dapat digunkan sebagai sumber blajar pada pembeljaran tematk 

terrpadu untyuk siswaa klas IV SD. 

Secara umun hasil praktikalitaas angkt responn guru dan pesrta didk dapat digambarkan pada 

tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Praktikalitaas Respon Guru dan Siswa 

No  Uji Coba % Kategori 

1 Guru 91,6 Sangat Praktis 

2 Peserta Didik 93,38 Sangat Praktis 

Rata-rata  92,49 Sangat praktis 

 

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa LKPD berbasis CPS memenuhi kriteria sangt prakts dengn 

perseentase 92,49%. Hal ini berartii bahawa LKPD berbasis CPS yang dikmbangkan sudah 

mmenuhii kebutuhan pesrta diidik dsan dapat digunkan sebgai sumber blajar padaa pembeljaran 

tematiik terrpadu untyuk siiswa kelass IV SD. 

CPS akan menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena siswa menjadi lebih aktif dan 

menfasilitasi peseerta didiik untuuk brfikir dan bertindak kreatiif. Creative Problem Solving adalah 

konsep beljar yang melalkukan pemusataan pada pengajaran serta keahlian pemecahan 

permasalahan, yang diiringi penguatan keahlian. Kettika dialami dengan sesuatu persoalan, siswa 

bisa melaksanakan keterampiulan memeccahkan permasalahan untuk memilah serta 

meningkatkan jawabnnya.jawabnnya. 

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukann dngan validator menunjukkan bahawa LKPD 

berbasis CPS pada pembebelajaran tematik terpadu teema 8 subteema 2 pemblajaran 3 dan 4 yang 

telah divalidasi mendapatkan hasil sangat valid dengan rata rata 86,55%. Angka tersebut 

didapatkan dari rata-reta nalai Dari 3 validator ahli materi, bahasa, dan kegrafikan. Dari 

valideator ahli materi,, mendapatkan rata rata 86,66 dengan kategori sngat valid. Terdapat 15 

aspek yang dinilai yng berdasarkan dengan kurikulum, kompetensi dasar, indicator dan tujuan 

yang akan di capai. Dari valideator ahli bahasa ,, mendapatkan rata rata 82 dengan kategori  valid. 

Terdapat 10 aspek yang dinilai yng berdasarkan dengan EBI dan ketentuan tata bahasa lainnya. 

Dari validator ahli kegrafikan,, mendapatkan rata rata 92 dengan kategori  sangat valid. Terdapat 

15 aspek yang dinilai yng berdasarkan dengan tata letaknya,penggunaan font, ilustrasi dan 

gambar yang jelas dan desainnya yg menarik. 

Berdasarkan hasil praktikalisasi yang didaptakan melaui angket respon guru dan peserrta didiik 

mendpatkan hasiil sangat praktis dngan rata rata 92,49%. Hasil respon guru mendapatkan rata 
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rata 91,6 dengan katergori sngat praktis. Hasil respon peserta didik mendapatkan rata rata 93,38 

dengan katergori sangatt praktis. 

 

SIMPULAN 

Berdasrkan hasiil penlitian yang telaah dailakukan, dapaat disimpulkan sebagaii beriikut; 

1. LKPD berbasis Creative Problem Solving( CPS) pada pembeljaran tematk terrpadu untuk siiswa 

kelas IV SD dinyatakn sangat valid dngan persentaase sebesar 86, 55% yang berarti LKPD 

berbasis CPS bisa digunkan sebagai sumberr blajar pada pemblajaran tematik terpadu untyuk 

siswa kelas IV SD.. 

2. Praktikalitas LKPD berbasiis Creative Problem Solving( CPS) yang digunkan oleh guru sertaa 

pesertta diidik dinyatakn sngat praktiis dngan persntase yang diiperoleh 92, 49%, dengn itu 

LKPD berbasis CPS bisa digunkan sebgai sumber blajar pada pembelajran tematiik terpadu 

untyuk siswa kelas IV SD 
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